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ABSTRAK

Dalam memahami kandungan petunjuk hadis yang tampak bertentangan, maka
tidak hanya diperlukan matan saja, tetapi juga sanad. Dalam diskursus hadis,
pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri. Untuk pemaknaan hadis hanya
bisa dilakukan terhadap hadis yang sudah jelas validitasnya, minimal hadis tersebut
dikategorikan sebagai hadis hasan. Diharapkan dari pemaknaan kandungan hadis
tersebut, muncul bukti-bukti yang jelas bahwa dalam berbagai hadis Nabi SAW,
terkandung ajaran Islam yang bersifat universal, temporal, atau lokal. Dengan
demikian pemaknaan hadis menjadi kebutuhan yang mendesak, karena banyak
wacana-wacana keislaman yang hadir di tengah-tengah masyarakat yang mengambil
hadis sebagai literaturnya. Doa dipandang dapat mempengaruhi takdir Allah, sedang
segala usaha manusia tampak tidak berguna sama sekali. Hal ini menimbulkan adanya
pengingkaran kaum muslimin terhadap ikhtiar atau usaha manusia dan mereka
cenderung mengikuti faham jabr (fatalisme).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh doa terhadap ketentuan
Allah dalam kitab al-Jami’ as-Sahih Sunan at-Tirmizi; mengetahui pemaknaan atau
interpretasi para ulama terhadap hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah
serta aplikasi dari metodologi pemaknaan hadis. Metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kepustakaan (library research). Analisa data yang digunakan
adalah metode takhrij.

Hasil penelitian ini adalah kualitas hadis tersebut oleh banyak ulama hadis
dinilai sebagai hadis hasan. Sehingga hadis tentang pengarug doa terhadap takdir
Allah bisa dijadikan pegangan atau hujjah dalam studi analisis pemaknaan hadis,
karena memenuhi syarat didalamnya. Hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir
Allah, memberikan interpretasi yang berbeda. Sebagian ulama memaknai hadis secara
tekstual dan sebagian lagi memaknai secara kontekstual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab - Indonesia yang

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah berikut

aA.

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini berdasar pada
"Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan
dan Xebudayaan Republik Indonesia" WNomor : 158 tahun
1887 dan Nomor : 0543 b/U/1987. |
Kata-kata berbahasa Arab vang lazim digunakan di dalam
bahasa Indonesia tidak ditransliterasikan seperti Al-
Qur'an, Allah, Rasulullah dan yang sejenisnya.

Untuk nama-nama pengarang Arab yang diambil dari huku
yvang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
tidak ditransliterasikan dan ditulis sebagaimana edisi
Indonesia, seperti Dr. Yusuf Rard awi , Abdul Majid
Abdussalém al-Muhtasib dan lain-lain.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transli-

terasinya dengan huruf latin

1.

Konsonan

} = Tidak dilambangkan :L: =t
o o= B -y
= o=
kﬁD = § %; = g
C =3 3 = f
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C =h © = q
T - NE2 D
S, ¢ m
Y = r N = n
% =z W, = w
Sn = g _A = h
L;L = sy = = 7 (Jjika di tengah)
U° = s Soay
o = d
2. Vokai
a. Vokal tunggal
7 _=a
— = i
2 =u
b. Vokal rangkap
Contoh
C; _7_ = ai A~ = baina
9 7 = au :_9\}_‘9=fauqa
3. Maddah (panjang)
Contoh
S - .\~ =1 C)L = biana
- = 1 Lgljh) = rawa
_}i =3 J\{% - qila

Lol 50 = quld
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. Ta' Marbu?ah

Transliterasi untuk ta’' marbutah ada dua

a.

S
Ta' marbutah hidup @ £ = t,
Contoh : Aukh—;fj = rahmatun
. Ta' marbutah mati : & = h

Contoh : ;LAEJ>1) = rahmah

Kalau pada kata terakhir dengan ta' wmarbut ah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
"al", serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta' marbutah ditransliterasikan dengan h @N:L—= hy.

¢ -
Contoh :tjkhbﬂ‘ékggij = Raudah al-Atfal

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid {( « ) dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh.

Contoh (N

‘\w

rabbana

LY

e~ "

A2 = nuima

Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

a.

LJ[, dengan aturan transliterasi sebagai berikut

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransiliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf (al} diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : _L¥?' \
UA‘\ZE\

ar-rajulu

an-nasu
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan di depan.

Contoh : > %}’M = al-Mar‘atu
- &
A

al-Qamaru

Hamzah

Hamzah dilambangkan dengan apostrop bila berada di
tengah dan diakhir kata. Bila berada di awal kata maka

tidak dilambangkan.

Inna

Contoh : C)l

P

O <0

i

Ta'muruna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata., baik berupa fiil, isim
ataupun hurul ditulis terpisah. Hanya kata-kata ter-
tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lzin yang mengikutinya.

Contoh

\:)\;ﬂltﬁg}figbgié\b = fa auful-kaila wal-mizana

. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab tidak dikenal huruf
Kapital tapi transliterasi huruf tersebut digunakan

juga sebagaimana yang berlaku dalam EYD.

Contoh

:i}**”iiﬁl ;Eé\ﬂ/iﬁ = wa ma Muhammadun 1113 rasul
3 )
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad Saw. merupakan dua sumber pokok

ajaran Islam.’ Sebagai sumber ajaran yang kedua setelah al-Qur'an, keberadaan

hadis di samping telah mewarnai masyarakat dalam berbagai bidang
kehidupannya juga telah menjadi bahasan kajian yang menarik, dan tiada henti-
hentinya. Penelitian terhadap hadis baik dar segi keotentikannya, kandungan
makna dan ajaran yang terdapat di dalamnya, macam-macam tingkatannya,
maupun fungsinya dalam menjelaskan kandungan al-Qur'an dan lain sebagainya

telah banyak dilakukan para ahli di bidangnya.?

Dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan al-Qur'an. Untuk
al-Qur'an, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara- mutawillir,
sedangkan untuk hadis Nabi sebagian periwayatannya berlangsung secara

mutawdtir dan sebagian lagi berlangsung secara had.’

! Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usit al-Hadls wa Mustaldhuhu, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 35., Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang,

1992), him. 3. Untuk mengelahui kehujjahan al-Qur'an dan Hadis Nabi dapat dilihat lebih lanjut
dalam ‘Abd al-Wahab Khalaf, /im Usiil al-Figh, (Libanon: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 23-44.

* H. Abuddin Nata, Mefodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
him. 185.

* Sywhudi Ismail, Mefodologi..op.cif., him. 3.



Oleh karena itu, al-Qur'an mempunyai kedudukan sebagai gar'i a/-wuriid,
sedang untuk hadis Nabi sebagian ada yang gat'i al-wurid dan sebagian lagi,

bahkan yang terbanyak berkedudukan sebagai zanni al-wuriid.! Dengan demikian

dilihat dari periwayatannya seluruh ayat al-Qur'an tidak perlu dilakukan penelitian
tentang orisinalitasnya. Sedangkan hadis Nabi, dalam hal ini yang berkategori

&'{1&'51,5 diperlukan penelitian. Dengan penelitian itu akan diketahui apakah hadis

yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan periwayatannya berasal dari

Nabi ataukah tidak.®

Untuk memahami hadis (sunnah) dengan benar dan terhindar dari
penyimpangan, pemalsuan serta takwil yang buruk, hendaklah sunnah dipahami
berdasarkan petunjuk al-Qur'an yang sudah pasti kebenarannya dan diyakini

keadilannya. Hal ini berdasarkan firman Aliah Swt.:

Artinya:

"Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (al-Qur'dn), sebagai kalimat
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-

* Salah ad-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan, (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, 1983), him. 239.

* Ahad sebagai bentuk dari kata waliid yang secara etimologi berarti satu, dan secara

terminologi dalam ilmu hadis ialah apa yang diberitakan oleh seseorang atau dua orang atau lebih
yang tidak mencapai tingkat smulawaiir, lihat 'Ajjaj al-Khatib, Ibid, hlm. 302, Muhammad at-
Tahhan, TaisTrMus!aIah af-Hadis, (Surabaya: Syirkah Benhol, tt), him. 21.

-® Syuhudi Ismail, Metodologi  op. cit., him. 4.



Ll

kalimat-Nya  dan Didlah  yang  Muaha  Mendengar lagi  Maha
Mengetahui "’

Al-Quran merupakan roh bagi keberadaan Islam dan fondasi
bangunannya, yang mempunyai kedudukan sama dengan undang-undang pokok
sebagal sumber perundang-undangan Islam, sedangkan sunnah Nabi adalah
pensyarah yang menjelaskan perundangan itu secara terperinci. Dengan kata lain,
hadis Nab! merupakan penjelas al-Qur'an secara teoritis dan penerapannya, Rasul
bertugas menjelaskan hal yang telrah diturunkan kepadanya untuk kepentingan
manusia.®

Selanjutnya dalam kajian ilmu-ilmu badis banyak sekali muncul
permasalahan-permasalahan baru yang semakin komplek baik persoalan tersebut
berhubungan dengan al-Quran maupun dengan hadis itu sendin. Karena
hubungan antara hadis dengan al-Qur'an sangat erat sekali, apabila al-Qur'an
menerangkan tentang permasalahan yang global, maka hadislah yang berfungsi
sebagai hayin.” Sedangkan hubungan antara hadis yang satu dengan yang lain,

apabila ada suatu hadis yang tidak jelas pemahamannya, maka hadis yang lain

7 Depateman Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemainya, (Semarang : Toha Putra, 1989),
him.207.

* Yusuf al-Qardawi, Studi Kritis as-Sunnah, terj. Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda
Karya, 1995), him. 96

? Menurut pendapat lmam asy-Syafi’i fungsi hadis ada dua, yaitu bayan fa'kid dan bayan

dafsir. Yang pertama sekedar menguatkan atau menggarisbewahi kembali apa yang ada dalam al-
Quran. Sedangkan yang kedua memperjelas, merinci, bahkan membatasi pengertian lahir dari
ayat-ayat al-Qur'an. Lihat M. Quraish Shihab, Pengembangan ferhaday Pemikiran Hadis, (LPP1
UMY), him. 55.



menjadi penjelasnya, dan apabila terlihat ada perrentangan di antara keduanya,
maka sakwil’® yang berfungsi sebagai penengahnya.

Dengan adanya perkembangan zaman sckarang ini, dalam mengatasi
sebuah permasalahan yang timbul dalam hadis, dikenal adanya periwayatan
hadis bi a/l-ma'na,'' yang selanjutnya mengalami perkembangan dengan adanya
metode pemaknaan hadis (fuhm al-hadis), hal ini dimaksudkan sebagai cara untuk
memahami hadis-hadis Nabi secara baik dan benar, karena dalam kenyataannya
banyak sekali matan hadis yang tampak bertentangan antara yang satu dengan
yang lainnya.

Dalam memahami kandungan petunjuk hadis yang tampak bertentangan,
maka bidang pengetahuan yang diperlukan tidax hanya berhubungan dengan
matan saja, melainkan juga dengan sanad. Maka sesuai dengan apa yang
dilakukan oleh ulama ahh hadis, sebelum matan hadis dibahas lebih lanjut,
terlebih dahulu kualitas sanad hadis yang bersangkutan perlu diadakan

- pl
penelitian. "

" Kata takwil berasal dari kata al<wwal yang berarti kembali. Kata takwil digunakan

untuk menujukkan tiga makna : 1. Memalingkan sebuah lafaz dari makna yang kuat (rajih) kepada
makna yan lemah (marjuly) karena ada suatu dalil yang menghendakinya. Inilah pengertian fakwil
yang dimaksudkan oleh mayoritas ulama’ mutaakhirin. 2. 7akwi/ dengan makna Tafsir
(menerangkan, menjelaskan) , yaitu pembicaraan untuk menafsirkan lafaz-lafaz agar maknanya
dapat dipahami. 3. 7wkwil adalah hakekat (substansi) yang kepadanya pembicaraan dikembalikan.
Lihat Manna' Khalil Qattan, Studi Hmn-timn al-Qur'an, terj. Mudzakir AS, (Bogor : Pustaka
Litera, 1996), cet. 3, him. 308,

" Lihat Subhi as-Salih, {#im cl-Hadis wa Mustalal.uhu, (Beirut: Dar al-llmi, 1977), him.
80-87. Lihat juga 'Ajjaj al=Khatib, as-Smwah Qubla Tadwiin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963),
him. 130-135,

2 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menmurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya,
{Jakarta: Gema Insani Press, 1995}, cet. I, him. 125,



Dalam diskursus hadis, pemaknaan hadis merupakan problematika
tersendiri. Untuk pemaknaan hadis hanya bisa dilakukan terhadap hadis yang
sudah jelas validitasnya, minimal hadis tersebu! dikategorikan sebagai hadis
hasan.”® Diharapkan dari pemaknaan kandungan hadis tersebut, muncul bukti-
bukti yang jelas bahwa dalam berbagai hadis Nab: Saw., terkandung ajaran Islam
yang bersifat universal, temporal, atau lokal.

Dengan demikian pemaknaan hadis menjadi kebutuhan yang mendesak
saat ini dengan melihat banyaknya wacana-wacana keislaman yang hadir di
tengah-tengah masvarakat yang mengambil hadis sebagai literaturnya. sehingga
hal ini dapat mempengaruhi pola pikir dan tingkah iaku masyarakat.

Manusia dalam kehidupannya mempunyar dua dimensi, yaitu manusia
sebagai makhluk sosial dan manusia sebagai hamba Allah Swt.. Sebagai makhluk
sosial, manusia dituntut untuk mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
Sedangkan sebagai hamba Allah, manusia dituntut untuk selalu berbakti kepada-
Nya. Hal ini sesuai dengan prinsip al-Qur'an yang merupakan suatu ajaran yang
berkepentingan terutama untuk menghasilkan sikap moral yang benar bag
tindakan manusia. Tindakan vang benar, apakah tindakan politik, keagamaan,
ataupun sosial dipandang al-Qur'an sebagai ibadah atau pengabdian kepada

Tuhan." Salah satu bentuk dari ibadah yang disyari‘atkan oleh Islam dalam hal ini

adalah doa.

¥ Syuhudi Ismait, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 89.

" Fazlur Rahman, Isfam, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1997), him. 354.



Syari'at Islam menetapkan doa agar dipakai oleh hamba untuk
berkomunikast dengan Tuhannya, memohon pertolongan dalam segala kondisi,
dan sebagai media untuk selalu mengingat-Nya.lf’ Hal ini sesuai dengan firman

Allah:
. - . . . - * ‘ L -
RCECEIRE 7 QU PP T
Artinya :
Dan Tuhanmu  berfirman :"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan

kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang

menyombongkan  diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka

jahannam dalam keadaan hina dina "'

Sejalan dengan firman Allah tersebut, maka esenst doa akan menjadi lebih
penting apabila manusia dalam kehidupannya mampu memahami hal tersebut
secara batk dan benar. Untuk itu, Nabi Saw. membenkan perhatian yang sangat
besar dalam masalah ini. Dalam sebuah hadis yang diniwayatkan oleh Imam at-

Tirmizi, beliau bersabda:

_r,-j" 9!_;-—-5"_'3 ‘*:’JﬂyJ ‘L‘—J“‘)l*\-.b.'nj‘aj_y

'* Sayyid Hasyim ar-Rasuli al-Mahallati, Akibat Dosa (Makna dan Pengaruhnya atas
Kehidupan Manusia), (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 62.

' Depateman Agama RY, Op. cif., him. 767.

" Imam at-TirmiiT, Al-Jami' as-._S’ah?h Imam at-TirmizJ, {Semarang: Toha Putra, t.t.)jilid
IIL, hlm, 303.



Artinya :

“tidak ada yang dapat menolak qadua’ (ketentuan Allah) kecuali doa,
dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali berbuat baik”.

Dari hadis di atas kalau ditinjau lebih jauh, maka hadis tersebut dapat
memberikan pengertian bahwa manusia mampu merubah takdir Allah yaitu
melalui doa dan manusia mampu untuk memanjangkan umur yaitu dengan
berbuat baik.

Nainun di sisi lain, dari sekian banyak ayat al-Qur'an dapat dipahami bahwa
semua makhluk telah ditetapkan takdirnya oleh Allah. Mereka tidak dapat
melampaui batas ketetapan itu, dan Allah Swt. menuntun serta menunjukkan

mereka ke arah yang seharusnya mereka tuju.'® Hal ini sesuai dengan firman

Allah Swt. : '
A g.’Jl_, S gy \;,L;.L_s;dl \_}:.Wc.i{, r,..tc‘j’._..
S
Artinya :

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan

(semua makhluk) dan menyempurnakannya, yang memberi takdir

kemudian mengarahkan (nya)”'. 2

Begitu pula dengan adanya hadis Nabi Saw. :

bt LY oy el d 5y od oy S iy
AL elia uin .é;_.ﬂ,c_;n;al.lgl;#;l,

'* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 1998), cet. 8, hlm. 61.

- ' Depateman Agama RI, Op. cit., hlm. 1051,



Artinya :

‘‘‘‘‘

Tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya: Wahai Allalh tidak
ada yang mampu menghalangi apa yang kngkau beri, lidak ada jugu
yang mampu memberi apa yang Ingkau halangi, tidak berguna upaya
vang bersungguh-sungguh. Semua bersumber dari-Mu. " 20

Dari kedua permasalahan di atas - antara doa dan takdir- sepintas tampak
adanya dua hal yang saling bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya.
Doa dipandang bisa mempengaruhi terhadap takdir Allah, sedangkan segala usaha
manusia tampak tidak berguna sama sekali. Hal ini menimbulkan adanya
pengingkaran kaum muslimin terhadap ikhtiar atau usaha manusia dan mereka
cenderung mengikuti faham jubr (fatalisme) hanya saja karena malu kepada
Allah, maka mereka menutupi akidah jabr tersebut dengan ikhtiar yang lemah dan

diiringi keraguan.’ Menurut Muhammad al-Ghazali, akidah jabr ini identik

dengan membuang jauh-jauh semua ajaran wahyu dan merupakan penggelapan
terhadap segala aktivitas manusia, sejak permulaan penciptaan sampai saat
datangnya hari kiamat. Bahkan itu adalah pembohongan terhadap Allah Swt. serta

sekalian para Rasul.”

*® Ashabussurnah yang sembilan meriwayatkan hadis ini. Lihat AJ. Weinsick, al-Mu'jam
al-Mufahras Ii al-Faz al- Had:s an-Nabawi, (Leiden : E.1. Brill, 1967), jilid 6, hlm. 511. Redaksi
hadis yang dikutip di atas dari periwayatan Imam al-Bukhari dalam bab "Qadar", iihat Tmam al-
Bukhari, Sahth al-Bukhari, (Beirut : Dar atFikr, t.t) , jilid 4, him. 146,

' Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi Saw antara Pemahaman Tekstual
dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagir, (Bandung : Mizan, 1998), cet. 6, him. 174

- 2 1bid, him. 175



Dalam rangka itulah, penyusun merasa tertarik untuk meneliti Iebih lanjut
validitas hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah yang terdapat dalam
Al-Jami'  as-Sahih Sunan ai-TirmiZi, dengan menggunakan analisa sanad dan

" matan hadis dan berusaha untuk mengambil jalan keluar dari kontradiksi hadis

tersebut dengan ayat-ayat al-Qur'an maupun hadis-hadis Nabi yang lain dengan

metode analisis pemaknaan hadis.

B. Rumusan Masalah
Untuk membatasi permasalahan yang ada, maka persoalan pokok yang
ingin dijawab dalam penelitian ini adalah :
|. Bagaimanakah k‘ualitas hadis tentang pengaruh doa terhadap ketentuan
Allah dalam kitab a/~Jami' as-Sahih Sunan at-Tirmizi,
" 2. Bapaimanakah pemaknaan atau interpretasi para ulama' terhadap hadis

tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah serta aplikast dari metodologi

pemaknaan hadis.

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dan penyusunan skripsi ini adalah:
1. Agar dapat diketahui kualitas hadis tentang pengaruh doa terhadap
ketentuan Allah dalam kitab al-Jami’ as-Sahih Sunan at-Tirmi#i.
, 2. Agar dapat diketahui pemaknaan atau interpretasi para ulama' terhadap
hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah serta aplikasi dari

metodologi pemaknaan hadis.
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Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :
t. Memberikan sumbangan pemikiran bagi kajian ilmu dalam bidang hadis.
2. Memberikan gambaran bagi masyarakat, khususnya umat Islam dalam

menyikapi adanya dua masalah penting yaitu antara doa dan takdir.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran dari penyusun, kitab-kitab dan buku-buku yang
membahas mengenai doa dan takdir Allah memang telah banyak ditulis oleh para
ulama, baik dalam kitab-kitab maupun dalam buku-buku yang membahas
persoalan tersebut. Namun demikian, penyusun melihat bahwa dari sekian kajian
yang membahas tentang masalah tersebut, dari segi pemaknaan hadis tentang
pengaruh doa terhadap takdir Allah, belum tersentuh sama sekals.

Adapun karya-karya yang cukup memadai tentang pembahasan dari
persoalan tersebut adalah :

Imam Jalal ad-Din Abd ar-Rahman bin Abi Bakar bin Muhammad as-
Suyuti dalam kitabnya “a*Hawi li ul-Fatawa”, membahas hubungan antara usaha
manusia -dengan takdir, namun pembahasannya masih sangat umum dan belum
menyentuh pada pesoalan di atas.

Murtadha Muthahari dalam karyanya “Perspektif al-Qur'an Tentang
Manusia dan Agama’, membahas tentang adanya pengaruh takdir atas manusia,
hubungan sebab akibat, ayat-ayat al-Qur'an, hadis serta ucapan para imam tentang
takdir. Buku ini secara panjang lebar membahas tentang takdir manusia, hal

tersebut dipandang belum cukup memadai karena tentang doa belum disinggung



il

sama sekall. Walaupun demikian karya ini sangat membantu penyusun dalam
memecahkan persoalan yang ada.

Selain itu ada buku vang berjudul “4kibat Dosa”, karya Sayyid Hasyim
ar-Rasuli al-Mahallati, yang berisi tentang doa ditinjau dari segi makna dan
pengaruhnya atas kehidupan manusia dan juga menjelaskan tentang syarat-syarat
bagi terkabulnya doa.

Dengan tidak mengesampingkan buku-buku yang ada di atas, penyusun
masih sangat perlu untuk menambah adanya buku atau kitab yang bisa menunjang
dalam penelitian ini. Diharapkan dari buku atau kitab tersebut nantinya bisa
memberikan kontribusi lebih dalam menjawab persoalan yang ada. Di antaranya
yaitu :

Syuhudi Ismail dalam karyanya “Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual”, memaparkan tentang tatacara dan metodologi pemaknaan hadis
Nabi, serta menjelaskan adanya hadis-hadis Nabi yang harus dipahami secara
tekstual dan kontekstual.

Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya “Kaifa Nata’ammaiu ma’a as-Sunnah
an-Nabawiyah”, menjelaskan tentang bagaimana berinteraksi dengan hadis Nabi
Saw., tentang berbagai karakteristik serta ketentuan umum yang sangat esensial
guna memahami hadis Nabi secara proporsional.

Muhammad al-Ghazali dalam bukunya “Studi Kritis atas Hadis Nabi
Saw., antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual”, juga membahas sekilas

tentang takdir dan fatalisme, dengan mendasarkan kajiannya atas pendapat para
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ahli hadis dan para fuqaha’ serta berupaya meletakkan hadis-hadis Nabi Saw.,

secara tepat dan proporsional.

E. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian kepustakaan (7ibrary research), yaitu: dengan mengumpulkan
data dar kitab-kitab atau buku-buku yang berkaitan dengan penmasalahan yang
ada, kemudian dari data tersebut, dihimpun dan disusun sedemikian rupa serta
dikelompokkan dalam tema dan sub tema sesuai dengan pembahasan datam tiap
babnya, yang selanjutnya data-data tersebut dianalisa. Namum untuk lebih
jelasnya, dari langkah-langkah tersebut yaitu:
1. Pengumpulan Data
Penyusun berusaha mencari data secukupnya, yaitu data yang
diperoieh dari sumber' primer dan sekunder. Sumber primer dalam hal ini
adalah literatur yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan,
sedangkan sumber sekunder adalah literatur yang berkaitan dengan'UlEm
al-Hadis serta berkaitan pula dengan tema pembahasan.
2. Analisa Data
Setelah semua data yang merepresentasikan dari tema pembahasan
terkumpul dan telah pula disusun sesuai dengan dalam tiap babnya, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisa data. Adapun metode yang
digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah metode deskriptif, yang lebih
merupakan suatu istilah umum yang mencakup berbagai tehnik deskripsi.

- Di antaranya adalah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa, dan
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mengklasifikasi. Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya
sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa

dan interpretasi tentang arti data tersebut.*?

Untuk menganalisa‘ data-data tersebut, penyusun menggunakan
metode takhirij, sebagal upaya untuk mencan dan mengemukakan hadis-
hadis dari sumber aslinya dalam berbagai kitab-kitab hadis yang memuat
sanad-sanadnya secara lengkap, serta dilakukan penijavan terhadap
kualitas hadis-hadis yang bersangkutan, kemudian dilanjutkan dengan
menerapkan metodologi pemaknaan hadis dan diharapkan dar analisa

tersebut mampu menjawab permasalahan yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk membenkan gambaran yang tepat serta membatasi agar
permasalahan tidak meluas dari obyek penelitian, maka penyusun merumuskan
sistematika pembahasan, sebagai berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dani latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, penyusun berusaha mengemukakan tentang biografi Imam at-
Tirmizi, yang meliputi sejarah kelahiran dan aktifitas keilmuan at-Tirmizi, dan

karakteristik kitab Sunan at-Tirmisi.

2 Winamo Surachmad, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi [imiah,

(Bandung : Tarsito, 1975), hlm. 131.
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Bab ketiga, merupakan telaah tentang metodologi pemaknaan hadis, yang
dilanjutkan "dengan tinjauan redaksional hadis tentang pengaruh doa terhadap
takdir Allah Swt. beserta hadis-hadis yang semakna, kemudian dilanjutkan dengan
tinjauan kualitas hadis-hadis tersebut.

Bab keempat, merupakan bab inti yang berisi tentang aplikasi dari
pemaknaan hadis yang meliputi pendapat para ulama tentang pengaruh doa
terhadap takdir Allah Swt., serta analisa terhadap hadis yang tampak bertentangan
dengan menggunakan metodologi pemaknaan hadis.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan,

saran-saran, dan kata penutup.



BAB YV

PENUTUP

‘A. Kesimpulan

Pembahasan mengenai hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah

dalam kitab ai-lami‘as-Sabifh Sunan at-Tirmizi setelah dilakukan penelitian

melalui metode analisis pemaknaan hadis, dapat memberikan kesimpulan sebagai

bertikut:

Hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah Swt. ini diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmizi bersumber dari sahabat Salman. Setelah diadakan penelitian
yang berkait dengan kualitas hadis, menunjukkan bahwa hadis tersebut
berkualitas sebagai hadis fiusan. Dalam hal ini terjadi perbedaan penilaian di
antara para ulama terhadap kualitas hadis tersebut, yaitu antara sahih, hasan
dan dc"if. Di antara para ulama, apabila terjadi perselisihan penilaian terhadap
hadis, maka mereka memberikan jalan keluar dengan menilainya sebagai
hadis hasan. Di samping itu, faktor lain yang mendukung penilaian tersebut
adalah adanya hadis yang semakna yang bersumber dari sahabat Sauban.
Hadis ini berfungsi sebagai penguat atau syahid terhadap hadis yang
bersumber dari sahabat Salman. Kualitas hadis tersebut oleh banyak ulama
hadis dinilai sebagai hadis hasan. Sehingga hadis tentang pengaruh doa
terhadap takdir Allah bisa dijadikan pegangan atau hujjah datam studi analisis

pemaknaan hadis, karena memenubhi syarat di dalamnya.

76
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2. Hadis tentang pengaruh doa terhadap takdir Allah, memberikan intrepretasi
yang berbeda-beda di antara para ulama hadis

a. Sebagian ulama memaknai hadis tersebut secara tekstual. Hal ini dapat
ditinjau  dari bentuk matannya bahwa hadis riwayat af-Tirmizi
menunjukkan bentuk jawdmi' al-kalim serta dari kandungan hadisnya
menunjukkan adanya ajaran Islam yang bersifat universal. Dari
pembahasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa doa mempunyai
pengaruh terhadap takdir Allah. Pengaruh tersebut dapat efektif apabila
manusia dalam berdoa memenuhi syarat-syarat yang telah diperintahkan
oleh Allah. Di samping itu, hadis tersebut didukung dengan adanya hadis-
hadis lain yang masih dalam satu tema. Hadis-hadis tersebut menunjukkan
bahwa doa memang dapat berpengaruh terhadap takdir Aflah.

b. Ada juga para ulama yang memaknai hadis tersebut secara kontekstual Hal
ini disebabkan karena adanya interpretasi yang berbeda di antara mereka.
Dari segi pemaknaan kontekstual menghasilkan adanya penyelesaian
terhadap hadis yang tampak beﬁentangan, sehingga masing-masing teks

hadis dapat di amalkan sesuai dengan konteksnya masing-masing.

B. Saran-saran
Dengan selesainya skripsi ini, penyusun ingin menyampaikan beberapa
saran semoga dari saran-saran tersebut dapat berfungsi sebagian masukan yang

positif dalam bagi para pembaca.
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1. Kajian dengan pendekatan pemaknaan hadis, telah banyak dilakukan oleh
intelektual muslim sekarang ini dari kajian tersebut memunculkan adanya
pemaknaan terhadap hadis yaitu: pemaknaan secara tekstual dan kontekstual.
Oleh karena itu agar pemaknaan tersebut menghasilkan pemaknaan yang baik
dan benar, maka metodologinya harus dikuasai secara baik dan benar.

2. Sesuai dengan bahasaan skripsi ini hendaklah doa dijadikan pegangan bag;
setiap manusia karena hanya dengan doalah manusia merasa bahwa dirinya
membutuhkan pertolongan dari Allah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.

3. Dengan adanya perkembangan zaman semakin maju sekarang ini, sebagai
mahasiswa tafsir hadis tentunya diharapkan mampu bersikap kritis terhadap
berbagai hal khususnya dalam bidang tafsir hadis. Sikap kritis tersebut,
dimaksudkan sebagai aktifiias iimiah dan bukan merupakan sesuatu yang
dilarang - dalam mempelajari al-Qur’an maupun al-Hadis. Sehingga dari sikap
kritis tersebut diharapkan memunculkan pemikiran yang baru dalam hasanah

Islam.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, penyusun memanjatkan puji syukur
kehadirat Allah Swt yang telah memberikan limpahan karunia berupa raufig,
hidayah serta inayah-Nya, sehingga dapat meyelesaikan skripsi ini. Dengan daya
dan upaya semaksimal mungkin, penyusun telah berusaha untuk menyajikan
skripsi ini sebaik mungkin, namun karena keterbatasan kemampuan yang ada

penyusun merasa bahwa disana-sini masih banyak kekurangan. Untuk itu besar
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harapan penyusun adanya kritik dan saran dar semua pihak yang membangun
untuk lebih sempurnanya skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati, penyusun mengucapkan banyak terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu penyusun dalam penyelesaian

skripsi ini. Kepadanya tak lupa, penyusun mengucapkan juza kumullah afisanal

Jaza', semoga segala amal yang telah diberikan, mendapatkan balasan pahala yang

sepadan dari Alfah Swt. Amin.
Akhirnya dengan-mengharap rida dari Allah Swi, semoga skripsi ini dapat
berguna tidak hanya bagi penyusun secara pribadi, namun juga berguna bagi

semua pihak yang berminat untuk membacanya. Amin.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Haris Dahlan dkk, Ensikiopedi Hukum Islam, Jakarta : PT Ikhtiar Baru Van
huwe, 1997.

Abu Syuhbah, M. M., Fi ar-Rihab as-Sunnah al-Kutub as-Sittah, Mesir : Silsilah
al-Buhus al-Islamiyyah, 1969.

Abu Zahra, Muhammad, a/-Hadis wa al-Muhaddisun, Mesir : Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1378.

al-Adlabi, Salah ad-Din bin Ahmad, Manhaj Nagd al-Matan, Beirut : Dar al-Afaq
al-Jadidat, 1983.

Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Beirut . Dar as-Sadr, t.t.

al-Albani, Muhammad Nashiruddin, Silsilah Hadis Sahih, terj. M. Qodirun Nur,
Solo: CV. Pustaka Mantigq, t.t. )

Ajjaj al-Khatib, as-Sunnah Qabla Tadwin, Kairo : Maktabah Wahbah, 1963,
Alex, Kamus Populer Internasional, Surabaya: Alfa, t.t.

Azamy, Mustafa, Me:odologi Kritik Hadis, terj. Ahmad Yamin, cet. 1, Jakarta :
Pustaka Hidayah, 1992.

al-Bagawi, Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud, Sarhk as-Sunnah, Beirut : Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1992.

al-Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibarahim Ibn al-Mugirah
bin Bardazibah, Sahif al-Bukhari, Beirut : Dar al-Fikr, t.t.

Departemen Agama R1, A/-Qur an dan Terjemahnya, Semarang : Toha Putera, t.t.

ad-Dimasyqi, Tbnu Katsir al-Qurasyi, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Beirut: Dar al-
Fikr, 1994

--------------- , Ismail bin Umar Ibnu Kasir al-Qurasyi, Jami’ al-Masanid wa as-
Sunnah, Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419.

--------------- , Muhammad bin Muhyi ad-Din Abi Zakariya Yahya bin Syarif an-
Nawawi, al-Azkar, Semarang : Toha Putera, t.t.



Fatchur Rahman, [khtisar Musthalahul Hadis, cet. 8, Bandung : PT al-Ma’arif,
1995.

al-Gazali, Abu Muhammad bin Muhammad, /Aya Ulumuddin, Beirut: Dar al-Fikr,
t.t.

-——mmme—m--_ Muhammad, Studi Kritis Atas Hadis Nabi Saw antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagir, Bandung : Mizan,
1998.

H. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1999.

Hanafi, Ahmad, Usu/ Figh , Jakarta : Widjaya, 1981.

Harun Nasution dkk, Ensiklopedia Islam Indonesia, Jakarta : Djambatan, 1992,
mmeemmmmmemen Ensiklopedi Islam Indonesia, Jakarta : Anda Utama, 1993.

Hidayat, Komaruddin, Memahami Bahasa Agama, Jakarta : Bulan Bintang, 19.94.
Ibn Mukram, Jamaluddin Muhammad, Lisan al-‘Arab, Beirut : Dar as-Sadr, t.t.

Ismail, M. Syuhudi, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya,
Jakarta : Gema Insani Press, 1995.

--------------- , Hadis Nabi yang Tekstual Dan Kontekstual, Jakarta : Bulan
Bintang, 1994.

mmeeemmemmmmn- Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Jakaria : Bulan Bintang, 1992.

al-Jazari. Ibnu al-Asir, Jami' al-Usul fi al-Hadis ar-Rasul, Beirut : Dar al-Fikr,
1983,

al-Khallaf, Abd al-Wahab, /im Usul al-Figh, Libanon: Dar al-Qalam, 1978.
al-Khatib, M. ‘Ajjaj , as-Sunnah Qabla Tadwin, Beirut : Dar al-Fikr, 1989.
mm—mmmmmmmmee Usul al-Hadis Ulimuhu wa Mustalahuhu, Beirut : Dar al-Fikr, 1989.

al-Mubarakfuri, Ali al-'Ali Muhammad Abd. ar-Rahman bin Abd. ar-Rahim,
Tuhfah ai-Ahwazi, Beirut : Dar al-Fikr t.t.

al-Mahallati, Hasyim ar-Rasuli, Akibat Dosa (Makna dan Pengaruhnya atas '
Kehidupan Manusia), Bandung : Pustaka Hidayah, 1996.



al-Maragi, Muhammad Mustafa, Tafsir al-Maragi, terj. Bahrun Abu Bakar,
Beirut: Dar al-Fikr, t.t

Muhammad, Afif, Islam Mazhab Masa Depan, cet. I, Bandung : Pustaka Hidayah,
1998.

Muthahhan, Murtadha, Manusia dan Takdirnya, terj. Muslim Arbi, Jakarta :
Basnl Press, 1991. '

—emeeme—ee, Perspektif al-Qur'an Tentang Manusia dan Agama, ter).
Muhammad al-Bagir, cet. 6, Bandung : Mizan, 1992.

an-Naisaburi, Abi ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak
‘Ala as-Sahihain, cet. 1, Beirut : Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 1990,

al-Qardawi, Yusuf, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-
Bagqir, Bandung : Karisma, 1995.

e , Studi Kritis as-Sunnah, terj. Bahrun Abu Bakar, Bandung : Trigenda
Karya, 1995.

al-Qasimi M. Jamaluddin, Qawa'id at-Tahdis min Funun Mustalah al-Hadis,
Beirut : Dar al Kutub, t.t. -

Qattan, Manna® Khalil, Studi Imu-ltmu al-Qur'an, terj. Mudzakir AS, cet.3,
Bogor : Pustaka Litera, 1996.

al-Qazwain, Abu ‘Abdillah Mubammad bin Yazid, Sunan lbnu Majah, Beirut :
Dar al-Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.

Rahman, Fazlur, Islam, terj. Ahsin Muhammad, Bandung : Pustaka, 1997.
Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte, cet. 1, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996.

as-Salah, Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘Abdirrahman Ibnu, ‘Ulum al-Hadis, diteliti oleh
Nuruddin ‘Itr, Medinah : al-Maktabah al-‘Iimiyah, 1972.

as-Salih, Subhi, Membahas limu-limu Hadis, Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995.
Ash-Shiddieqy, M Hasbi, Pengantar Hukum Islam, Jakarta : Bulan Bintang, 1981.

--------------- , Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, cet. 2, Jakarta : Bulan Bintang,
1993,

Shihab, M. Qu:aish,-Pengembangan Terhadap Pemikiran Hadis, (LPP1 UMY).



--------------- , Wawasan al-Qur'an, cet. 8, Bandung : Mizan, 1998.

Surachmad, Winarno, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi llmiah,
Bandung : Tarsito, 1975.

as-Suyutl, Jalal ad-Addin, ad-Dur al-Mansur at-Tafsir bi al-Ma’sur, Beirut : t.p,
tt

e al-Hawi li al-Fatawa, Beirut; Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1975.

asy-Syafi’it Abu Muhammad bin Muhammad bin Idris, a/-Umm, Beirut : Dar al-
Fikr, 1983. :

Syahrur, Muhammad, a/-Kitab wa al-Qur'an, cet. 12, Damaskus : al-Ahali, 1990.
asy-Syaukani, Muhammad bin Ali, Tuhfah az-Zakirin, Beirut ; Dar al-Fikr, t.t.
at-Tahhan, Muhammad, Taisir Mustalah al Hadis, Surabaya: Syirkah Benhol, t.t.

at-Tirmizi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah, Sunan at-Timizi, Semarang :
Toha Putera, t.t.

Weinsinck, A.J., al-Mu'jam al-Mufahras li al-Alfaz al-Hadis an-Nabawi, Leiden :
E.J Brill, 1967.

Yasin, Muhammad Naim, al-fmarn (ar-Kamihu, Haqigatuhu, Nawaqiduhu),
Mesir: Dar- af-Tanzi wa an-Nasyr al-Islamiysh, t.t.

az-Zahabi, Muhammad, Mizan al-I'tidal fi Nagqd ar-Rijal, Beirut : Matba’ah ‘Isa
al-Babi al-Halabi, 1963. '

-------------- ., Syamyu ad-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman, Sairu 4'lam
an-Nubala’, Beirut - Mu’assasah ar-Risalah, t.t.

az-Zuhaili, Wahbah, Tafsir al-Wajiz, Beirut ; Dar al-Fikr, 1997.



CURRICULUM VITAE

Nama . Achmad Salman Hadi

Tempat/Tgl.lahir . Purworejo, 17 Juli 1976

Alamat Asal : Doplang, Punworejo, Jawa Tengah

Alamat di Yogya . Pondok Pesantren Nurul Ummah [l. R. Ronggo

Kg 11/982 Kotagede Yogyvakarta

Nama Orang Tua

Ayah " Wagimin, BA
Ibu : Futichatun
Pendidikan

1. SDN Sindurjan Purworejo, tulus tahun 1988,

2. MTsN Purworejo, lulus tahun 1991.

3. MAN Purworejo, lulus tahun 1994,

4. Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga masuk tahun 1994

Demikian Curriculum Vitae ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, 28 Agustus 2001

Achmad Salman Hadi



	COVER
	HALAMAN ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHANKATA PENGANTAR
	TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	ABSTRAKSI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



